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ABSTRACT

The Japanese has not became a product only, but it becomes more than language product
activity, but still relates to culture. Article presents Keigo which is is different from sonkeigo, kenjougo
and teineigo. Therefore using keigo such as language user depends on uchi soto and ue shita factors.
If using sonkeigo such as opponent more higher than speaker position. Oppenent position as me ue
(higher position level) and soto no mono (outsider). And than using kenjougo such as speaker more
lower than opponent position. Speaker as uchi (insider) or me shita (low position level).

Keywords: honourific pattern, keigo, uchi-soto value, grouping identification

ABSTRAK

Bahasa Jepang tidak hanya sekedar produk tetapi juga merupakan aktivitas kebahasaan yang
terkait dengan budaya. Artikel menjelaskan keigo yang berbeda dengan sonkeigo, kenjougo, dan
teineigo. Dengan demikian, menggunakan keigo, seperti pengguna bahasa adalah tergantung pada
faktor uchi soto dan ue shita. Apabila menggunakan sonkeigo seperti lawan bicara yang lebih tinggi
posisinya dari pada si pembicara. Posisi lawan seperti me ue ( posisi lebih tinggi) dan soto no mono
(pihak luar). Dan, penggunaan kenjougo seperti si pembicara yang lebih rendah dari lawan bicara.
Pembicara sebagai uchi ( pihak dalam) atau me shita ( posisi lebih rendah).

Kata kunci: pola honourific, keigo, nilai uchi-soto, identifikasi kelompok
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PENDAHULUAN

Budaya dan bahasa memiliki keterkaitan yang sangat erat, karena antara budaya dan bahasa
merupakan suatu produk ataupun masterpiece mahakarya. Antara budaya dan bahasa timbul
disebabkan adanya interaksi manusia di dalamnya. Walaupun bahasa memiliki sifat universal, namun
tetap berciri individu dan unik antara bahasa satu dengan yang lain. Demikian halnya dengan budaya,
antar budaya satu dengan yang lain tetap memiliki keunikan tersendiri dan tidak sama satu sama lain..

Bahasa yang terwujud dalam kerangka pengetahuan secara linguistik dan gramatikal memiliki
landasan akan pemahaman pada penggunaan fungsi bahasa itu sendiri, yang didukung dengan
pemahaman discourse (wacana)nya Sebaliknya, budaya yang terwujud dalam kerangka pengetahuan,
bersifat individu, yang didukung dengan pemahaman nilai-nilai budaya yang sama. (Sano 1995:81).

Menurut Bartens dalam Alwasilah 2008: 32, bahasa digambarkan seperti dunia melalui sebuah
gambaran preposisi secara nyata, yang saling menyesuiakan antara unsure gambar dan realita untuk
mendapatkan suatu preposisi yang lengkap.

Agar kesesuain tersebut saling melengkapi, maka tradisi yang berlaku dalam linguistik pun
berlaku kesesuain antara parole dan langue nya. Bahkan Saussure pun mengibaratkan suatu bahasa itu
bersifat arbitret mana suka antara signifian dan siginfie atau penanda dan petanda yang keduanya
saling berkaitan satu dengan yang lain. Sebagai penanda ia tidak akan bermakna apa-apa tanpa
didukung penandanya demikian sebaliknya.

Dalam proses berkomunikasi dapat terjadi antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok, bahkan meluas ke dalam interaksi komunikasi di dalam masyarakat yang lazim disebut
dengan masyarakat pengguna bahasa. Ujaran (speech) sebagai suatu cara berkomunikasi sangat
mempengaruhi kehidupan individu. Karena setiap individu adalah bagian dari masyarakat. Manusia
adalah mahluk sosial yang saling berkomunikasi satu dengan lain. Agar komunikasi dapat berjalan
dengan baik, masing-masing individu berusaha untuk saling menyelaraskan pendapat, gagasan,
perasaan, keinginan melalui kata-kata. Karena setiap bahasa terdapat banyak kata dan ekpresi, yang
seluruhnya bersandar pada keadaan ucapan dan faktor yang melingkupinya baik secara internal
maupun eksternal bahasa yang hanya dapat dipahami bila seseorang mengenal serta memahami situasi
dan kondisi tersebut (Leech 1993: 19).

Aktivitas berbahasa merupakan perwujudan dari aktivitas sosial masyarakatnya. Dapat
dikatakan bahwa praktik berbahasa pada dasarnya adalah melaksanakan praktik secara sosial Karena
aktivitas bahasa biasanya tidak hanya berhubungan dengan komunikasi secara linguistik saja, akan
tetapi unsur non linguistik turut mempengaruhi dalam kompetensi penguasaan bahasa Adapun lingkup
bahasa secara linguistik di mulai dari unsur terkecil hingga luas dan kompleks yakni fonologi,
morfologi hingga sintaksis. Sedangkan unsur non linguistik dapat merujuk pada kemampuan non
verbal bahasa, yakni sosiolinguistik, paralinguistik hingga pragmatik.

METODE PENELITIAN

Artikel disusun berdasarkan studi pustaka, yaitu menemukan dan menyeleksi beberapa
literature primer dan sekunder, kemudian menyusun menjadi tulisan yang terkait dengan keigo dan
uchi-soto dalam bahasa Jepang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uchi to Soto

Masyarakat Jepang secara umum sejak dari zaman dahulu mengatur dengan ketat sistem
kekerabatan. Sendi-sendi keluarga diatur berdasar sistem patrialikal, dimana peran laki-laki dalam
keluarga berpengaruh sangat besar. Bahkan berdasar pembagian pekerjaan, posisi urutan anak laki-laki
didahulukan dibanding posisi perempuan. Konsep ie yang berdasar patrialikal ini memiliki
konsekuensi, satu, laki-laki merupakan penjaga keberlangsungan perekonomian keluarga. Kedua, antar
anak lak-laki pertama dan anak-laki-laki kedua secara tidak otomatis sama posisinya, tetap anak laki-
laki pertama yang meneruskan tradisi ie tersebut. Ketiga, apabila dalam satu keluarga tidak memiliki
anak lak-laki seorang pun, maka ayah sebagai pemegang otoritas tertinggi berhak mengambil menantu
laki-laki untuk diangkat sebagai chonan (anak pertama) dan ia harus keluar dari ie nya sendiri untuk
membawa nama ie nya yang baru seumur hidupnya. Dapat dikatakan berawal dari sistem ie inilah asal
muasal dikotomi istilah uchi dan soto.

Hingga saat ini masyarakat Jepang secara berkesinambungan menjaga dan menerapkan
sistem ie secara turun-temurun, walaupun sekarang prakteknya tidak nampak secara riil, namun nilai-
nilai yang dianut masih berlangsung sampai kini. Anggota yang berasal dari ie merujuk istilah uchi
yakni pada anggota keluarga satu rumah, bagian anggota dari suatu kelompok dan istri ataupun suami.
Atau dapat dikatakan orang luar atau soto yang telah masuk ke dalam uchi dan tmenjadi bagian dari
uchi disebut dengan uchi no mono. Karena telah menjadi bagian dari satu uchi, maka secara otomatis
berhak dengan sebutan uchi no mono. Sedangkan soto adalah orang di luar rumah, termasuk
didalamnya orang lain, ataupun orang yang bukan berasal dari kelompoknya, maka ia disebut dengan
soto no mono. Davies (2002:217), menyatakan “The notion of uchi or soto also dominates human
relationships throught Japan and people make strong distinctions between inside and oustide in order
to feel a sense of security within their groups. Uchi can be defined inside, my house and home, the
group taht we belong to and my wife or husband. In contrast soto means the outside, outdoors, other
groups an outside home. Groups include one’s home , school an comunity.

Ini menunjukkan bahwa, dalam hubungan antar manusia dalam masyarakat Jepang didominasi
dengan uchi atau soto dimana keduanya jelas terlihat nyata sebagai insider bila sesama grupnya dan
outsider diluar grupnya. Uchi merujuk pada satu rumah /ie, satu grup, istri atau suami sendiri. Hal ini
kontras dengan outside dimana merujuk pada rumah orang lain, grup lain atau ie lain. Termasuk dalam
grup adalah satu ie, satu sekolah dan satu komunitas.

Parameter Ragam Keigo

Keigo adalah ragam bahasa yang digunakan untuk menghormati lawan bicara. Keigo terbagi
menjadi sonkeigo, kenjougo dan teineigo. Sonkeigo adalah kata yang digunakan untuk menghormati
lawan bicara atau orang yang dibicarakan, yang berkaitan dengan kegiatan atau keadaan lawan bicara
dan orang yang dibicarakan. Digunakan pula pada barang milik atau hal yang berhubungan dengan
orang itu. Kenjogo adalah suatu ungkapan untuk menunjukkan rasa hormat kepada lawan bicara
maupun orang yang menjadi topik pembicaraan dengan cara merendahkan prilakunya sendiri. Orang
yang dihormati adalah atasan atau outsider. Kenjogo digunakan juga bila pembicara hendak berbicara
tentang insider kepada outsider.

Nakano (dalam Sudjianto,1999:149) menyatakan bahasa keigo dinyatakan dengan parameter
usia, status, jenis kelamin, keakraban, gaya bahasa, pribadi atau umum. Maka dalam penggunaan
keigo, biasanya orang Jepang mempertimbangkan berdasarkan tiga faktor, yakni pertama, apabila si
pembicara lebih muda usianya dan status sosialnya lebih rendah, dia akan menggunakan keigo untuk
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menunjukan rasa hormatnya kepada orang yang lebih senior atau orang yang memiliki status lebih
tinggi. Kedua, ketika pembicara tidak memiliki kedekatan hubungan dengan lawan bicara, misalnya
ketika pembicara baru pertama kali bertemu dan belum mengenal satu sama lain. Ketiga, hubungan
uchi-soto juga harus dipertimbangkan dalam penggunaan keigo. Pihak pembicara seperti keluarga dan
perusahaan dianggap sebagai uchi dan kelompok lainnya di luar itu dianggap sebagai soto. Ketika
pembicara membahas tentang uchi no hito atau insider dan soto no hito atau outsider, maka insider
diperlakukan sebagimana si pembicara itu sendiri. Oleh karena itu walaupun insider lebih senior atau
lebih tinggi statusnya, pembicara tidak dapat menggunakan keigo untuk menunjukkan rasa hormatnya
kepada insider.

Selain itu, masih menurut Hinata (dalam Sudjianto 2004:195) menyebutkan keefektifan dan
peran konkrit pemakaian keigo adalah sebagai berikut. Pertama, sebagai bentuk penghormatan, lawan
bicara yang dihormati dapat berupa atasan atau orang yang secara sosial tingkatannya lebih tinggi dari
si pembicara. Kedua, sebagai ungkapan formal, sehingga digunakan dalam situasi formal misalnya
saat rapat ataupun dalam upacara pernikahan dan sebagainya. Ketiga, untuk menyatakan jarak,
diantara pembicara dan lawan bicara yang baru pertama kali bertemu biasaya terdapat jarak psikologis
antar keduanya. Sehingga penggunaan keigo dapat menetralkan keadaan saat komunikasi berlangsung.
Keempat, untuk menjaga martabat, apabila keigo digunakan dengan tepat maka menunjukkan martabat
pembicaranya. Ini berarti si pembicara bukan orang sembarangan, tapi orang yang terdidik dan
berkelas

Sejalan dengan hal tersebut, Shibata (2000:7 ), mengungkapkan:

HRETFIZBWTELDNR =, £72, EXICREEAE T IED2DE, 2 W) RS
DWTEHGETIE 72 <, BHEIZ K > TEWD T 2B REGETH 5, 2L, 2, L
72 ~T2T2 0 IR U TREW DT 2 SRBM ETRIZESTEM TETH 5, t2m, LB~z
DERETDHIHRELLTELZLNDLDIZ Db 5,

1. E/F

2. W4

Artinya :
Kehidupan masyarakat modern saat ini, yang berkaitan dengan tingkatan honorifik keigo,
tidak hanya berlaku dalam penggunaan keigo sebagai alat berbahasa saja, akan tetapi lebih
luas merambah pada konteks komunikasi yang terjalin berdasarkan tempatnya. Maka
penggunaan keigo dalam hal ini berkaitan dengan konteks sosial yang termasuk ke dalam
terminologi inderect speech (tidak langsung). Hanya ada dua syarat yang memenuhi kriteria
komunikasi tersebut yakni, hubungan atasan-bawahan dan insider-outsider.

Merujuk pernyataan Shibatani tersebut, dapat kita pahami bahwa penggunaan ragam keigo
yang berkaitan dengan konteks sosial, maka akan mengarah pada masyarakat pengguna bahasa
tersebut. Secara tidak langsung dapat dikatakan masyarakat pengguna bahasa yang menggunakan
ragam keigo, individu-individu yang berada di dalamnya akan melihat dan memposisikan kapan
berlaku sebagai uchi no mono, dan memperlakukan orang lain sebagai soto no mono. Selain itu, pola
hubungan atasan-bawahan yang terjadi di dunia kerja, akan memberikan konsekuensi untuk
menempatkan inidividu-individu yang berada dalam satu kelompok, maka ia disebut sebagai uchi no
mono. Dan sebaliknya sebagai uchi no mono, akan memperlakukan ornag lain di luar kelompoknya
yang disebut dengan soto no mono, terlihat jelas dan nyata dalam dunia kerja.

Telah kita ketahui bahwa ketika orang Jepang berkomunikasi satu sama lain, akan terlihat
dengan jelas memposisikan dirinya sendiri, apakah dia sebagai bawahan ketika berbicara kepada
atasan, ataupun sebagai insider saat berbicara kepada outsider. Oleh karena itu, suatu masyarakat yang
menghargai tingkatan undak-usuk dalam kegiatan komunikasinya, maka semakin menunjukkan
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adanya jarak antara pembicara satu dengan yang lainnya. Maka masyarakat Jepang dapt dikatakan
termasuk ke dalam masyarakat yang berbudaya high contex (Sano,1995:37). Sebaliknya, semakin
sering menggunakan unkapan atau bahasa non formal satu sama lain maka semakin dekat hubungan
yang terjalin, dan tidak ada jarak antara pembicara satu dengan yang lainnya. Maka masyarakat ini
berbudaya low contex.

Posisi lawan bicara menentukan dalam penggunaan ragaim keigo, masih menurut Shibata ( 2000: 6 )
FHFEPRBEZED S ENLEE, &D50NE. B LR CERRAD LSO A0
Hrbpne | LKW W RBRIZIENICLH D, TOLE/TIZIE="
DERGENRD D,

1. Bk T
2. ol F (B, &)
3. fhyHifiro B R

Artinya :

Posisi lawan bicara apakah sama /lebih tinggi dari si pembicara, ataupun sama-sama berada
dalam satu kelompoknya/ diluar kelompoknya, bahkan tidak memahami orang yang berada di
luar kelompoknya, semua orang pernah mengalami kesulitan dalam menggunakan ragam
keigo. Kemudian hubungan atasan-bawahan terkategori menjadi 3 yakni, pertama, dilihat dari
umur (lebih muda atau lebih tua), kedua, jenis kelamin pria atau wanita, ketiga, posisi diri
dalam masyarakat (termasuk memiliki pekerjaan yang terhormat seperti guru, dokter
misalnya.

Masyarakat yang menganut high contex culture, tentu akan menganggap dan respek kepada
orang yang dianggap lebih senior dalam umur, jenis gender dan juga memiliki posisi terhormat dalam
masyarakat, sehingga akan lebih dilihat dan dipandang dalam kesehariannya. Maka secara otomatis,
penggunaan ragam keigo akan memandang dan melihat pada kategori di atas tersebut.

Ragam Keigo yang Berkaitan dengan Nilai-nilai Uchi — Soto
sebagai Wujud ldentifikasi Kelompok

Mizutani (1989:3) menyebutkan bahwa dalam menggunakan keigo yang harus diperhatikan
dalam aspek sosial pemakainya, harus melihat faktor-faktor sebagai berikut: keakraban; usia;
hubungan sosial; status sosial; jenis kelamin; anggota kelompok; situasi.

Berkaitan dengan nilai-nilai uchi-soto, maka yang akan dibahas dalam tulisan ini,
memfokuskan pada point enam, yakni anggota kelompok. Karena dari kelompok ini akan terlihat jelas
bagaimana memperlakukan seseorang, bila termasuk ke dalam kelompoknya (uchi), dan bagaimana
memperlakukan kepada orang lain (soto).

Masuoka dkk dalam Shibata (2000: 53 ), menyatakan bahwa
HARTIIFHBEUSND N L DEFETHBE L mD HEREMNEEA, FRzWDITH
SFICHELLHD (UF) L LTHRW, 2Lk (V1) OANEXBIT D015 TT,
SHICAGDORT HEM. b, Hilke SITE T2 AN oW THRERICUTF L LT
WoZEenHY EFT, TR, HADANLE DU FE - - SFE TIHHRIZOW TR
% & E biGEEZ O O EE T,

Avrtinya:
Di Jepang terhadap keluarga sendiri saat berkomunikasi tidak menggunakan bentuk
meninggikan, kecuali kepada orang lain. Sehingga komunikasi yang terjadi dibedakan antara
uchi (insider) dan soto (outsider). Selama dalam konteks uchi merujuk pada kesamaan dalam
satu kelompok, satu kantor atau perusahaan, satu organisasi. Dalam suatu perusahaan atau
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kantor, saat berkomunikasi dengan orang di luar perusahaan bila orang yang dibicarakan
adalah shacho atau kepala kantor sendiri, otomatis akan menggunakan bentuk pola kenjougo,
dan hal ini merupakan hal biasa.

Oleh karena itu, pembedaan terlihat jelas antara orang dalam atau uchi no mono, dan orang
luar atau soto no mono. Senioritas dalam usia, jenis kelamin ataupun kedudukan, mempengaruhi
ungkapan penggunaan ragam keigo. Sehingga sebagai uchi no mono yang memiliki kedudukan lebih
tinggi bila berbicara kepada yang lebih muda atau bawahan, biasanya menggunakan bentuk sederhana,
dan tergantung pada siapa lawan bicaranya. Walau dalam satu kelompok sekalipun bila lawan bicara
lebih tinggi tetap menggunakan bentuk sopan, dan sebaliknya bila lawan bicara lebih rendah
kedudukannya dari si pembicara, menggunakan bentuk sederhana (futsuu). Oleh karenanya ketika
berbicara dengan orang lain atau sotono mono biasanya menggunakan bentuk kenjougo.

Untuk lebih jelasnya, Shibata (2000:7) membagi pola uchi-soto dan ue-shita dalam bagan
berikut ini:

o i

v F T

Bagan di atas tersebut dapat dijelaskan, bahwa posisi ue menunjukkan hubungan yang tidak
dekat atau bisa dikatakan jauh karena kedudukan yang dimilikinya, menempatkan pada posisi orang
yang harus dihormati, sehingga wajar bila menggunakan bentuk sopan (termasuk di dalamnya
menggunakan sonkeigo). Sekalipun dalam satu kelompok atau perusahaan yang sama. Hal ini juga
berlaku pada soto. Karena soto merupakan orang luar dan memiliki hubungan yang tidak dekat
ataupun jauh, sehingga wajar menggunakan ragam sopan (termasuk menggunakan sonkeigo).

Sebaliknya posisi shita menunjukkan yunioritas di dalam suatu kelompok, ini berarti tidak
masalah menggunakan ragam sederhana (futsuu atau kenjougo). Demikian halnya dengan uchi, karena
menunjukkan hubungan yang dekat dan akrab, sehingga tidak masalah menggunakan ragam sederhana
(futsuu atau kenjougo). Masyarakat Jepang yang homogen terpola pada kesamaan dalam kelompok
yang menaunginya. Seseorang berada dalam grup yang diikuti maka ia akan menjadi bagian dari
kelompok tersebut. Misalnya berada dalam tenisu bu (grup tennis) maka ia akan terikat dengan
kelompok tennis itu dan menjadi bagian dari kelompok tersebut. Adapun anggota kelompok dalam
masyarakat dapat di kategorikan secara sempit dan luas. Bila dilihat dalam arti sempit maka kelompok
itu merujuk pada keluarga inti (nuclear family). Sedangkan dalam arti luas, merujuk pada suatu
organisasi. Maka penggunaan keigo yang merujuk pada anggota kelompok dalam arti sempit dan luas
terbagi menjadi :

Identifikasi Keluarga
Apabila berbicara dengan orang lain, dan orang tersebut dianggap sebagai anggota
kelompoknya maka menggunakan bentuk sederhana (futsuu). Namun sebaliknya ketika berbicara

dengan orang lain yang dianggap bukan angota kelompoknya, maka menggunakan bentuk sopan.
Adapun penyebutan berdasar klasifikasi anggota keluarga dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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Keluarga sendiri Kepada Orang lain

gl X
BB, R BREA BREFE
sopan lebih sopan
BB A, BEEA BEESFE
sopan lebih sopan
Bibe, i B BiLEE
sopan lebih sopan
Blhilit A, ili Blis A Blis F
sopan lebih sopan

(Mizutani, 2000 : 40)

Apabila A berbicara kepada orang lain, untuk menyebut ayah misalnya, ia akan mengatakan
dengan 34X H % A atau 4Z. Sebaliknya A berbicara kepada orang lain yakni B, untuk menanyakan
kabar ayahnya B, maka A menyatakan B ZA /BRI FIL ik TIH, Penyebutan
untuk ayahnya B, otomatis A akan menyebut dengan bentuk sopan, karena B adalah orang lain, bukan
anggota keluarganya atau kelompoknya.

Identifikasi Organisasi

Identifikasi dengan organisasi, dapat dicontohkan bila pembicaraan dengan kelompok atau angotanya
atau bukan anggotanya, tidak terbatas pada anggota keluarga. Akan tetapi lebih merujuk pada
organisasi tempat bernaung, dengan kata lain perusahaan tempat ia bekerja.

Contoh, apabila penutur menelepon kepada direktur perusahaan, ia akan mengatakan :
AZ A bl L, HEIAET VholLoWETh,
FhE T HRFEREAN, HRIEIBY EHEA

A sebagai orang yang menelepon, menggunakan bentuk sonkeigo, yaitu meninggikan bahasa
yang digunakan untuk menghormati lawan bicara. Karena direktur adalah jabatan tertinggi di
perusuahaan, sehingga sekertaris pun menggunakan bentuk sopan juga, yakni kenjougo (merendahkan
diri dari orang yang dibicarakan, karena orang yang dibicarakan direktur).

Honorifik bahasa Jepang, selain pada penyebutan persona, dapat juga dilihat pada pemilihan
verba nya. Yakni dari bentuk sederhana hingga bentuk sopan, futsuugo, sonkeigo dan kenjougo.

Berikut ini pembagian keigo, berdasarkan klasifikasi verba nya (Hinata 2000 : 46~47)

YERE BREE E &5

(A WHoLd B3
HWTIZ/ D

15 AN W7
HEIET

17< NWHoL®b 2%
BWTIZR D fal o (BfEWT5)

Ens

k% NWHoLob
BWTIZR D
Rx5 (BRxIZKRD)
BLICRD
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Selain pola verba ragam keigo (sonkeigo dan kenjougo) yang telah terformat dalam bentuk
yang telah disebutkan sebelumnya, karena jumlahnya terbatas, maka dapat digunakan pola sonkeigo

R BIREE E &
=9 Bol=d Chch
HLETS
skt+3%
SIpa) ZFELTY L5
L LTS
5! ZL 5
fi < BHEHIZAD fa o (BfEWT5)
KB
HET 2
5 BHICANS
5 Nl A HRT2
RE>5 BEIZNHTS
TEICAND
=9 BEIZID
&0 % T 5
Ritas . BT 5 fa o (BfEWT5)
ENnB
k15
BD, B ERns W72 <
BLERD HrHENTD
x5 BT (BHELICRD)
AR % O B AT
Er LD BEEHAT
KUITAD BRCAET
B, HIFD LTS
HEETD
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dan kenjougo sebagai berikut:

Pertama, sonkeigo

BV~ A~IZ 5

Bl BRFHICARD

BHARID
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Akan tetapi bentuk sonkei 3V~ ZA~|Z72% ini hanya dapat digunakan pad akata kerja yang
memiliki 2 onsetsu atau lebih, bila memiliki 1 onsetsu saja tidak dapat digunakan. Misalnya seperti

Rz5, Wb, %57 E (Matsuoka 2000: 314).

TN—"7 ~Nb

TN—T ~bhb

i)

=i bd (1)
#Hzohns (11)

Kedua, kenjougo

jS’““V < A v§‘25

T~V=z 75

Bl . BREHLT 5
SERNT S

Selain verba yang terbagi menjadi sonkeigo dan kenjougo, untuk penyebutan nomina terbagi

menjadi bentuk sonkeigo dan kenjougo. Pembagian tersebut dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Pola Honorifik Undak-Usuk..... (Timur Sri Astami)

BEHGE ARERAE
xle Bile  FTA RCSE Eole ~oLs
Bib, AL L EIE, %‘%ﬂ% E RSN .
BEKOSMH GELE%] Pl LEbOR GELEH)
E{ SR SO
ANS A (BR) A
BEL RS RO RS
AL ZH4 B4
ZHERT AT
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R (L]
I L, LR ESTUN 37
HRL, R LN E S

(oo N A 1

LSS 753

(Aoki, Matsumoto, Miyazaki 2003 :

88)
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SIMPULAN

Bahasa sebagai aktivitas adalah perwujudan dari aktivitas sosial masyarakatnya. Sehingga ada
kaitan antara masyarakat dan bahasa, karena praktik berbahasa pada dasarnya adalah melaksanakan
praktik secara sosial. Pola undak usuk honorifik keigo bahasa Jepang terbagi menjadi sonkeigo dan
kenjougo. Sonkeigo adalah kata yang digunakan untuk menghormati lawan bicara atau orang yang
dibicarakan, yang berkaitan dengan kegiatan atau keadaan lawan bicara dan orang yang dibicarakan.
Digunakan pula pada barang milik atau hal yang berhubungan dengan orang itu. Kenjogo adalah suatu
ungkapan untuk menunjukkan rasa hormat kepada lawan bicara maupun orang yang menjadi topik
pembicaraan dengan cara merendahkan prilakunya sendiri. Orang yang dihormati adalah atasan atau
outsider. Kenjogo digunakan juga bila pembicara hendak berbicara tentang insider kepada outsider.
Dalam hubungan antar manusia dalam masyarakat Jepang didominasi dengan uchi atau soto dimana
keduanya jelas terlihat nyata sebagai insider bila sesama grupnya dan outsider diluar grupnya. Uchi
merujuk pada satu rumah /ie, satu grup, istri atau suami sendiri. Termasuk dalam grup adalah satu ie,
satu sekolah dan satu komunitas. Sedangkan soto atau outside merujuk pada rumah orang lain, grup
lain atau ie lain.

Posisi ue menunjukkan hubungan yang tidak dekat atau bisa dikatakan jauh karena kedudukan
yang dimilikinya, menempatkan pada posisi orang yang harus dihormati, sehingga menggunakan
bentuk sopan (termasuk di dalamnya menggunakan sonkeigo).. Hal ini juga berlaku pada soto. Karena
soto merupakan orang luar dan memiliki hubungan yang tidak dekat ataupun jauh, sehingga
menggunakan ragam sopan (termasuk menggunakan sonkeigo). Sebaliknya posisi shita menunjukkan
yunioritas di dalam suatu kelompok, ini berarti tidak masalah menggunakan ragam sederhana (futsuu
atau kenjougo). Demikian halnya dengan uchi, karena menunjukkan hubungan yang dekat dan akrab,
sehingga tidak masalah menggunakan ragam sederhana (futsuu atau kenjougo). Identifikasi kelompok
terbagi menjadi, ldentifikasi keluarga, apabila berbicara dengan orang lain, dan orang tersebut
dianggap sebagai anggota kelompoknya maka menggunakan bentuk sederhana (futsuu). Namun
sebaliknya ketika berbicara dengan orang lain yang dianggap bukan angota kelompoknya, maka
menggunakan bentuk sopan; ldentifikasi Organisasi, yakni lebih merujuk pada organisasi tempat
bernaung, dengan kata lain perusahaan tempat bekerja. Sehingga kepada orang lain menggunakan
ragam sopan atau kenjougo.
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